BAB1

PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang
Pandemi Cowid-19 memiliki dampak vang luss dan mendalam pada berbagai aspek
kehidupan, tidak hanya di sektor kesehatan $ajs namum juga memberikan dampak bagi
perekonomian negara-negara di dumia. Dampak pandemi covid-19 yang terjadi di Indonesia lebih
parah dari krisis ekonomi yang terjadi pads 1998, Mubadjir Effendy, (2020). Fahrika (2020)
menjelaskan bahwa pandemic covig-f% menyebabkan kondisi makro di J,mimesia menjadi buruk
terhadap beberapa sekior ekonomi df antaranya sektor tenaga Kerja pada bulan april 2020 terdapal
sekitar 1.5 juta karyawan yang di berhentikan atou di PHK. Selain itu. wﬁilunijmh&lymgﬂ.mh
terhadap sector keuangan di Indonesia, pertumbuhan investasi tetap dan sektor-sekior lainnya di
Indonesia

Krisis global di tahim 2020 jauh lebih parah duri perkiraan semula dan suasana ketidak pastian
vang sangal tinggi akibat pandemi. Pertumbuhan ekonomi global di awal tﬂiln 2020 mulai
menunjukkan gejala penurunan. dimulai dengan adanya penurunan ekonomi di negara maju

hingga di Mgﬂmm m
Naik rumnn];'a permintaan uang yang beredar di m..mmpaka_n hal vang wajar;
namun naik dan turunnya permintaan uang harus selalu dikendalikan, ketikn permintaan uang
bertambah pesat tanpa pengawasan maks dapat berdampak negatif dalam perekonomian,
misalnyz akan timbul gejala natknya harga barang di pasar dan apabila permintaan uang menurun

dengan pesat tanpa ada pengawasan maka dapat berdampat pegatif juga dalam perekonomian,



misalnya menyebabkan kelesuhan dalam perekonomian. Oleh shab it permintaan uang perlu
dikendalikan dan di sesuaikan dengan perekonomian { Awang M.H. 2016).

Di Indonesia, Bank Indonesia merupakan lembaga yang memiliki kewenangan untuk
menjaga kestabilan Moneter. Bank Indonesia adalah bank sentral negara Indonesia yang
bertanggung jawab atas perumusan dan peloksanaan kebijakan moneter guna mencapai tujuan.
Di dalam pasal 7 Undang-undang Republik 23 Tahun 1997 sebagaimana telah




lumiah uang beredar dalam milyar Rupiah
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5,644,085.00 dan'di bulan Januari 2023 mesingkst menjadi 8271838, 10, Peningkatan jumish
memilih untuk ‘berbelans secsra R NRR SRR fusnlah tang beredar di
Indonesia yaitu suku bunga. Tingkat suku bungs digunskan untuk alat moneter sebagai
pengendalian permintoan dan penawaran uang yang beredar (Sunariyah.2006). Jumish uang
beredar dapat diatur dengan berbagai cara, salah satunya dengan pengaturan tingkat suku bunga



vang pada gilimnnya dapal menjadi acuan bagi bank sentral untuk menambab vang atau
sebaliknya.

Dalom beberapa tahun terakhur, jumlsh vang beredar (M2) di masyarakat meningkat dan
juza pertumbuhan ekonomi juga terus mengalami peningkatan, yang dapat mengindikasikan
bahwa adanya peningkatan permintaan uang di masyarakal dari wakiu ke wakiu. Peningkatan
jumlah uang beredar (M2) menggambarkan jumlah sang beredar dalam perekonomian, termasuk
uang tunai. deposito, tabungan ﬂManjﬂnﬂhhmg beredar di Indonesia pada masa
a kebijakan dan faktor ckonomi yang dilakukan pemerintah untuk
mengatasi dampak ekonomi dari pandemi.

Dalam beberaps kasus, pemerintah dapat mencetak lebih banyak wang untuk memenuhi
kebutuhan anggaran dan mendukung program stimulus. Dana bantuan ini dapal mengakibatkan
daya beli dan konsumsi masyarakat dapat meningkatkan jumlah uang beredar. Beberapa potensi
masalah yang terknit dengan peningkatan jumlah beredar selama pandemi Covid=4%, yaitu : (1)
Inflasi, Peningkatan jumlsh uang beredar yang tidak diimbangi dengan pertumbuhan ekonomi
yang suii_ dapat menyebabkan inflasi. (2) Pelemahan mata mgi_ﬁn's}. ﬁl peningkatan
jumlah uang beredar tidak ditringm dengan pertumbuhan ekonomi yang memadai, nilai mata vang
negara bisa mﬂmh.ﬂliﬂ ﬂmhﬁlﬂiﬁm\eﬂm kﬁﬂmhpﬁcwm pada stabilitas
ekonomi negara dan heralih ke mata uang vang dianggap lebil stabil. {3) Ketidakseimbangan
Ekonomi { Ekspor), peningkatan Jmﬂmmmm"gl dengan kenatkan produksi
dan eckspor bisa menyebabkon ketidakseimbangan ekonomi. Ketika suatu negora mengimpor

covid disebabkan oleh beber

lebih banyak danpada ekspomya, itn menciptakan defisit perdagangan, yang dapat menyebabkan

masalah ekonomi jangka panjang.



Oleh karena ity penting bahwa pemerintah dan bank sentral secara hati-hati mengelola
jumlah wvang beredar melalui kebijokan moneter dan fiskal yang tepat. Hal ity meliputi
pemantavan inflasi, menjaga stabilitns harga, merencanakan kebijakan stimules secarn bijak, dan
memastikan ketersediaan vang beredar sesuai kebutuhan ekonomi ril. Dengan pendekatan yang
tepat, pemingkatan jumlah wang beredar dapat membantu perekonomian pulih dari dampak
Covid-/ ¥ tanpa menimbulkan masalah besar.

Uang yang beredar adalih jmﬂlnh m‘m; H;mm dan diedarkan oleh bank

meliputi depauﬂn ‘berjanpka (rme-depasit), tabungan fsarving-deposit) sidan rekening (tabungan)
valuta asing milik swasta domestik. Dikarenakan uang kuasi dapat diubah menjadi uang tunai
vang fungsinya snma seperti uang kartal (Hudaya, 2011).

flasi d&ﬁﬁum penclitian ini karéna lembags keuangan bank merupakan lembaga yang
sangat rentan terhadap risiko inflasi karena akan berdampak pada aperasional bank yang nantinya
mempenganihi kinerja bank terutuma dalam menghasilkan laba. Inflasi sangat berpengaruh
terhadap profitabilitas karena ketika inflasi terjadi, jumlah uang ]ﬂg beredar meninghat
winges g . oS

: 'mmnaknn uangnya,

sehingga uang di bank men
(Gustiono, 2017).

Nitasari, dkk (2018) inflasi adalah kecen

n dari harga-harga untuk naik secara terus

menerus. Ansar, (2017) inflasi adalah kecenderungan kenaikan harga-hargs barang dan jasa

secara umum dan berlangsung terus menerus dimana barang dan jasa merupakan kebutuhan

pokok.



Inflast |persen)

pemerintah melalui upaya kebijakan social distamcing justru menghambat dan merugikan
berbagai aktivitas perckonomian. Sejumlah wsaha menengah kecil dan besar mengurangi
pegawainya untuk meminimalisir kerugian yang diterima.



Inflasi adalah kenaikan harga secara umum dan terus menerus yang dapat ditangkap oleh
pergerakan dan indek harga serta diperhitungkan ada atau tidaknya suppressed inflation.
Penggolongan inflasi yaitu inflasi yang dikarenakan permintaan masyarakat terhadap berbagai
barang yang sangat kuat yang disebut demand inflation dan inflasi vang disebabkan oleh
kenaikan biaya produksi yang disebut cast inflation (Boediono, 2014). Cara mencegah inflasi
yakni menggunakan kebijakan terkait dengan kensikan produksi diantaranya kebijakan monter,

dan indexing (Saputra, 2016)
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Gambar 1.3 Kondisl nilal tukar di Indonesia tlﬁl.'ﬂl 2019-2023



Sumbrer - Badan Pusat Stasistik (BPS), Diofoah, 2023

Berdasarkan gambar diatas merupakan grafik perkembangan nilai tukar rupiah mata uang
asing yaitu USD. Di masa pandemi Covid-79 nilai tukar sangat mengalami fluktuasi, nilai kurs
ertinggi terjadi pada Januari tahun 2023 yaitu 14,992 sedangkan nilai kurs terendah terjadi di

Januari tahun 2020 yaitu 13,662 . Fluktuasi nilai
i i " ian Icarii
Nilai tukar mem

Covid-19, o | ini menyebablan
penurunan ya  di banyal suk Indonesia. Pada
triwulan pertamd (3 Dilan pertama) pasca pandemi Covide i aktivitas: akspor. i
Indonesia cukup parah dan par y penyedia logistk terbesar di
dunia dan masa awal pandemi merupakan masa yang sangat menentukan, berbagai macam
kekhawatiran, ketakutan dan ketidakpastian baik masyarakat maupun pemerintah belum terbiasa

dengan situasi yang tefjadi.



Nilai tukar sebagai variabel makroekonomi yang memiliki peran penting untuk memainkan
peran di dalem negara yang memiliki perekonomian terbuka seperti Indonesia. Hal imi
dikarenakan keseimbangan antara permintoan dan pennwaran yang terjadi di pasar valuta asing
menentukan naik furunnya nilai tukar, Kondisi nilal mata vang suatu negara vang baik atau stabil
dapat menjadi sebuah indikator bahwa negara tersebut juga memiliki kondisi ekonomi yang batk
atau stabil. Begitu juga sebaliknya, jika kondisi mata-uang suatu megara buruk atau terjadi
guncangan nilai mata vang dam wakiu ke waktu, kondisi tersebut dapat menyebabkan
perekonomian negard memburuk (Mbate, 2019},

Ekspor merupakan akfivitas penjualan barang — barang ke luar negeri untuk memperoleh
penerimaan devisa. Aktivitas ekspar meliputi barang dan jasa yang diperdi;
negara ke negara lain, diantoranya barang — barang, asuransi. dan jasa padasstu tahun.

Diversifikasi bamng ekspor dimaksudkan untuk menghindari kerugian pada satu macam barang

sehingga dapat diimbangi olch komediti unggul lainnyn (Putra & Sutrisna, 2017). Secara
bulanan, nilai ekspor migas moupun nommigas pada akhir tahun 2020 mengalami kenaikan
dibandingkan bulanbulan sebelumnya. Kenaikan ekspor nonmigas tersebut ferutama didorong
oleh perbaikan kinega ekspor kelompok muanofaktur dan perfambangan. Sedangkan kenaikan
kinerja ekwnmﬁpmﬁhnm perhmkaupmﬁm:: eksternal terutama dari
Tiongkok dan Amerika Serikat. Secara kumulatif kegistan ekspor-impor masih berada di zona
negatif. Hal ini disebabkan faktor eksternal yung belum pulih, lesunya perdagangan global,
hinggn meluasnya dampak pandemi COVID-19.

Permasalahan-permasalahan mengenai adanya puncangan di sektor ekonomi salah satumya
meningkatnya jumlah vang beredor pada fenomena covid-19 yang sangat flukatif sehingga

menyebabkan ketidakstabilan stabilitas ekonomi di Indonesia. Jika peningkaton Jumlsh uang



beredar tidak diimbangi dengan produksi barang dan jasa akan menyebabkan inflasi vang lebih
tinggi, jika jumlah veng beredar meningkat dalam skala besar dapat mengakibatkan depresisi
milai mata uang. Oleh sebab itu pencliti memiliki keterkaitan untuk menganahisis hubungan
diantara nilai tukar, inflasi. dan ekspor dengan jumlah vang beredar (M2) pado masa covid-79,
Dalam penelitian ini Metode yvang digunakan untuk menganalisis penelitian ini adalah OLS
{rdinary Least Square) berbedn dengan peneliti sebelumnya menggunakan metode ECM
Pemilihan tahun dengan data bulanan yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh hasil yang lebih skurat sesuai dengan kondisi saat ini.

Berdasarkan penjelasan distas, maka penzliti membuat penelition ving berjudul “Pengaruh
nilai tukar, inflasi dan ekspor terhadap Jumlah Uang Beredar pada masa Cavid- 19",

1L Rumusan Masalah

Dililiat chari latar belakang dampak pandemi Covid-19 telah menimbulkan guncangan di
sektor ekonomi salah satunyn menmgkatnya Jumlah uang beredar. Fenomena Covid-19
cenderung sangat fluktuatif sehingga menyebabkan ketidakstabilan stabilitas ekonomi di
Indonesia. Pemerintah sangnt diperiukon menjaga faktor-faktor ekonomi seperti variabel Nilai
Tukar, variabel inflasi, variabel ekspor mempenguruhi jumlsh wang beredar (JUB) di
Indonesia.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, ferdapsl beberapa rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu:

|. Bagoimana pengamh variabel nilai tukar terhadap jumlah wang beredar di Indonesia.

fsd

. Bagaimana pengaruh variabel inflasi tethadap jumiah vang beredar di Indonesia.

3. Bagaimana pengaruh variabel ekspor terhadap jumiah usng beredar di Indonesia.



4. Bagaimana pengaruh adanya covict19 terhadap jumlah vang beredar di Indonesia.
5. Bagaimana pengaruh variabel nilai tukar, inflasi dan eskpor secara bersama-sama
terhadap Jumlah uvang beredar di Indonesia.

L3 Tujuan Penelitian

Dilihat dari latar belakang dan rumusan masalah , m:

Dilthat dori letar belakeng, rumuosan masalah dan juga wijuan penelition yang sudah
1. Bagi Penulis



Pencllitian diharapkan dapat mengetahui dan mengevaluasi fktor apa saja yang
menyebabkan jumlah uang beredar bisa berubah dalam keadaan tertentu, selain itu jugda
dapat dijadikan sebagai penambah wawasan dalam masalah ekonomi.

2. Bagi Pembaca
thummmmmmmmmmmm@mjﬂm

skang dipilihnya penelitian ini

BAB 11 : KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
Bab ini terdiri dari kajian pustaka. landasan teori. dan hipotesis penelitian. Kajian Pustaka
berisi tentang berbagai kajian literatur yang bersumber dari beragam penclitian terdahulu



yang pernah diteliti oleh peneliti lain. Selain itu, landasan teori menjelaskan teori-teori
dasar yang menjadi pendukung dalam penelitian yang dilakukan. Sedangkan hipotesis
penelitian berisi lentang jawaban sementara atasa rumusan masalah yang telah disusun.
BABIII ;: METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan ketika melakukan penelitian yang terdiri atas
jenis dan cara pengumpulan data, definisi variabel operasional, metode analisis,hingga
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